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Abstract

Investasi atau penanaman modal menjadi komponen yang krusial dalam hal perekonomian di
suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dan tingkat suku bunga kredit investasi terhadap Penanaman Modal Dalam
Negeri di Banten selama periode 2010-2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknis analisis regresi linear berganda yang diolah dengan bantuan
program Econometric Views 12 (Eviews 12). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
PDRB berpengaruh positif dan dengan nilai koefisien 3.951408 dan nilai probabilitas 0.0000
< 0.05. Variabel suku bunga kredit investasi tidak memberikan pengaruh secara parsial
dengan nilai koefisien yang dihasilkan adalah -1.820638 dan nilai probabilitas 0.3561 > 0.05.
Berdasarkan hasil uji F, dapat dinyatakan bahwa variabel PDRB dan suku bunga kredit
investasi secara simultan berpengaruh terhadap PMDN dengan nilai probabilitas 0.000055 <
0.05.

Kata kunci: PDRB, Suku Bunga Kredit Investasi, Investasi PMDN

PENDAHULUAN

Investasi atau penanaman modal merupakan faktor yang krusial dalam perekonomian, terutama
dalam hal kegiatan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di suatu daerah. Investasi
merupakan suatu komponen pembentuk nilai tambah bagi wilayah, yakni berupa pembelian
barang modal dan perlengkapan kegiatan produksi untuk menambah kemampuan
memproduksi barang-barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. Akumulasi
pertambahan modal sangat dibutuhkan oleh suatu negara untuk membangun Kinerja
perekonomiannya.

Peranan investasi atau penanaman modal bagi negara berkembang dinilai sebagai hal
mutlak yang diperlukan untuk mengembangkan kontribusi maksimum bagi kondisi
perekonomian. Investasi domestik (domestic investment) merupakan salah satu kekuatan
penting dalam mengakselerasi pembangunan ekonomi daerah. Pembangunan ekonomi daerah
dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan ekonomi skala nasional dalam
tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mencapai tingkat kemakmuran di
daerah tersebut. Seluruh provinsi di Indonesia, khususnya provinsi yang difokuskan dalam

penelitian ini yaitu Provinsi Banten, diharapkan dapat mencapai pembangunan daerah yang
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memenuhi target perencanaan ekonomi dan mampu untuk mengatasi permasalahan yang
berpotensi timbul dari pembangunan yang terlaksana.

Arsyad (2010) menyatakan bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang
di mana lapisan lembaga pemerintahan daerah secara bersamaan dengan masyarakat dapat
mengelola sumber daya potensial untuk memicu peningkatan aktivitas ekonomi di daerah
tersebut. Apabila ditinjau dari sumber daya yang dimiliki, Provinsi Banten memiliki sumber
daya yang potensial dan strategis untuk memicu aktivitas penanaman modal. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Banten menyatakan bahwa pengembangan
kawasan industri di Provinsi Banten telah terintegritas dengan infrastruktur yang memadai,
guna meningkatkan efisiensi dalam hal produksi dan logistik. Provinsi Banten memiliki
keberadaan infrastruktur vital nasional dan infrastruktur dari hal jumlah, jenis, dan kapasitas
cenderung lebih unggul. Hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan bandar udara internasional
Soekarno-Hatta, akses jalan tol, pelabuhan, hingga jaringan kereta api.

Pemerintah mendorong adanya investasi atau penanaman modal untuk dijadikan sebagai
sumber pertumbuhan ekonomi nasional dan pembiayaan dalam pembangunan yang
berkelanjutan, karena diperlukan modal yang sangat besar. Hal ini berlandaskan pada Undang-
Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, yang di mana
untuk mempercepat pembangunan ekonomi nasional, diperlukan adanya peningkatan dalam
penanaman modal agar dapat mengolah potensi ekonomi menjadi kekuatan ekonomi yang riil.

Penanaman modal terbagi menjadi 2 yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
dan Penanaman Modal Asing (PMA). Penelitian ini akan berfokus pada investasi yang berasal
dari dalam negeri atau PMDN. Pemerintah daerah dapat menggunakan PMDN sebagai
pengembangan modal yang diwujudkan melalui berbagai jenis proyek sebagai penunjang
kegiatan pembangunan pada daerah tersebut.
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Gambar 1.1: Peringkat 5 Besar Realisasi PMDN di Pulau Jawa
Tahun 2014-2018 (Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2010).

Ditinjau dari gambar 1.1, selama 5 tahun terakhir (terhitung dari tahun 2019), realisasi
PMDN di Provinsi Banten cenderung meningkat setiap tahunnya. Meskipun nilai PMDN di
Provinsi Banten mengalami peningkatan, peringkat realisasi PMDN Provinsi Banten bersifat
stagnan dengan menduduki peringkat ke-5 dari tahun ke tahun. Hanya pada tahun 2016
Provinsi Banten berhasil menaiki peringkat 4 akibat dari nilai realisasi PMDN Provinsi DKI
Jakarta yang turun menjadi peringkat 5 dengan selisih realisasi PMDN senilai 209.388,30 (juta
rupiah). Grafik di atas pun menggambarkan selisih nilai yang tidak signifikan dari PMDN
Provinsi Banten dan Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2016. Di tahun berikutnya, Provinsi DKI
Jakarta berhasil menduduki peringkat pertama dengan realisasi PMDN tertinggi yakni dengan
nilai 47.262.304,30 (juta rupiah), sedangkan Provinsi Banten kembali menduduki peringkat
ke-5 dengan realisasi PMDN senilai 15.141.904,70 (juta rupiah). Hal tersebut menunjukkan
bahwa Provinsi Banten belum optimal dalam menarik investor untuk melakukan penanaman
modal dalam negeri, sehingga penelitian ini akan membahas lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang memberikan pengaruh terhadap PMDN di Provinsi Banten.

Dalam upaya untuk menarik investor, setiap wilayah perlu berusaha membangun iklim
investasi yang kondusif guna dapat meningkatkan penanaman modal yang diperoleh. Iklim
investasi merupakan suatu kebijakan, kelembagaan, dan lingkungan yang dapat mempengaruhi
tingkat return dan risiko dari investasi. Salah satu faktor pembentuk iklim investasi yang
kondusif ialah keadaan perekonomian dari suatu daerah. Kondisi perekonomian suatu daerah
dapat tercermin melalui nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Manfaat perhitungan

PDRB ialah untuk menelaah struktur perekonomian suatu daerah, sehingga dapat tergambar
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secara jelas kemana arah perekonomian suatu daerah bergerak. Oleh karena itu, investor
menggunakan nilai PDRB untuk dijadikan salah satu acuan pertimbangan dalam melakukan

penanaman modal.
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Gambar
1.2: Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Konstan 2010 di Provinsi Banten Tahun 2014-2018 (Miliar Rupiah)
(Badan Pusat Statistik, 2010).

Ditinjau dari gambar 1.2, nilai PDRB di Provinsi Banten selama 5 tahun terakhir
cenderung mengalami peningkatan, hal ini sejalan dengan realisasi PMDN di Provinsi Banten
yang meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2018, PDRB Provinsi Banten mencapai nilai
tertingginya dengan laju pertumbuhan hingga 5.81%, lebih cepat dibandingkan tahun 2017
(5,73%) dan tahun 2016 (5,28%). Tiga sektor penyumbang PDRB Provinsi Banten terbesar
pada tahun 2018 ialah sektor industri pengolahan dengan nilai 191.862,86 (miliar rupiah),
sektor perdagangan besar dan eceran sebesar 12,49% dengan nilai 76.815,37 triliun, dan sektor
transportasi serta perdagangan sebesar 11,08% dengan nilai 68.129,87 (miliar rupiah).
Perubahan angka PDRB menggambarkan fluktuasi dalam proses produksi barang serta jasa
yang dihasilkan oleh suatu daerah. Sehingga apabila nilai PDRB meningkat, maka hal tersebut
menunjukkan aktivitas ekonomi yang bergerak maju dan dapat menarik investor untuk
melakukan penanaman modal. Sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Soediyono (2011),
jika PDRB mengalami peningkatan maka akan memacu para investor untuk melakukan
penanaman modal. Namun apabila PDRB menurun, maka akan mengurangi minat investor
untuk melakukan penanaman modal. Hal ini didukung juga penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Beatriks Sefle, Amran Naukoko, dan George Kawung pada tahun 2014 dengan

123



judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Investasi di Kabupaten Sorong (Studi Pada
Kabupaten Sorong Tahun 2008-2012), yang menyatakan bahwa variabel PDRB memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap PMDN di di Kabupaten Sorong.

Iklim investasi yang kondusif dibentuk oleh kebijakan pemerintah, yang dalam hal ini
termasuk kebijakan tingkat suku bunga. Tambunan (2006) menyatakan bahwa iklim investasi
yang kondusif mampu mendorong investor untuk melakukan investasi dengan biaya dan risiko
serendah mungkin, dan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dan berlangsung dalam
jangka panjang. Tingkat suku bunga kredit yang rendah, kompetitif, dan stabil akan menarik
minat para investor untuk melakukan ekspansi atau pembukaan usaha baru karena adanya
pengurangan beban bunga. Kebijakan pemberian kredit dengan suku bunga yang tinggi akan
menghambat penyaluran kredit perbankan sehingga para investor kesulitan untuk memperoleh
sumber pendanaan untuk melakukan penanaman modal. Sedangkan, rendahnya tingkat suku
bunga akan meningkatkan investasi karena kredit yang diberikan bank akan menguntungkan
untuk melakukan penanaman modal. Hal ini sejalan dengan Teori Keynes yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat suku bunga, maka investasi yang dilakukan akan mengalami
penurunan, begitu pun sebaliknya. Tingkat suku bunga kredit akan mempengaruhi kegiatan
ekonomi. Perubahan tingkat bunga selanjutnya akan mempengaruhi investasi (Mankiw, 2000).

Secara teoritis suku bunga dinilai sangat berkaitan erat dengan investasi. Namun adapun
hasil penelitian yang menyatakan bahwa secara parsial, tingkat suku bunga kredit tidak
berpengaruh signifikan terhadap penanaman modal dalam negeri. Pada penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ronal Iswandi (2015) mengenai pengaruh suku bunga kredit terhadap
penanaman modal dalam negeri di Provinsi Riau, variabel suku bunga kredit secara parsial
dinyatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penanaman modal dalam negeri di
Provinsi Riau selama periode 2001-2015. Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Eni
Setyowati dan Siti Fatimah (2007), variabel suku bunga kredit dinyatakan berpengaruh secara
signifikan terhadap penanaman modal dalam negeri di Provinsi Jawa Tengah selama periode
1980-2002.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang memberikan pengaruh dan mengetahui seberapa besar pengaruhnya

terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terkhususnya di Provinsi Banten.
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METODE PENELITIAN
Untuk melihat bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap penanaman modal dalam
negri di Propinsi Banten, maka akan digunakan metode analisis regresi linier berganda, dengan
menggunakan data dalam kurun waktu 2010 s/d 2019.
Berikut merupakan model analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini:
PMDN = B, + B,PDRB + [,SBK +e

Keterangan:

PMDN = Penanaman Modal Dalam Negeri

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto

SBK = Suku Bunga Kredit Investasi

e = The disturbance term

Bo = Konstanta

B, B> = Koefisien regresi

Dalam penelitian ini, data akan diubah ke dalam bentuk logaritma natural, dikarenakan
adanya perbedaan dalam satuan dari data yang digunakan. Menurut Sugiyono (2012),
tranformasi data ke dalam bentuk logaritma natural dapat memperkecil nilai koefisien yang
dihasilkan akibat dari adanya perbedaan satuan nilai antar variabel yang besar. Gujarati (2004)
juga menyatakan bahwa tranformasi logaritma natural dapat membantu untuk mengurangi
terjadinya masalah dalam pengujian asumsi klasik dengan memperkecil skala variabel yang
diukur. Dengan demikian, model yang digunakan menjadi:

LnPMDN = B, + B,LnPDRB + B,LnSBK + e
Keterangan:
Y = Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto
SBK = Suku Bunga Kredit Investasi
e = The disturbance term
By = Konstanta

B, B> = Koefisien regresi
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Sebelum melakukan interpretasi hasil, perlu terlebih dahulu dilakukan pengujian stasioneritas
yang kemudian dari hasil tersebut akan disesuaikan dan dilakukan pengujian terhadap asumsi

klasik dan pengujian secara statistika.

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pengujian stasioneritas dan asumsi klasik, maka didapatkan hasil regresi
sebagai berikut
Tabel 4.5

Hasil Regresi

Dependent Variable: LN_PMDN
Method: Least Squares

Date: 07/03/23 Time: 02:58
Sample: 1 40

Included observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -33.17283 11.04379 -3.003753  0.0048
LN_PDRB 3.951408 0.818972 4.824838  0.0000
LN_SBK -1.820638 1.952289 -0.932566 0.3571

Sumber: Output Eviews 12
di mana:

Y = Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto
SBK = Suku Bunga Kredit Investasi

e = The disturbance term

Berdasarkan hasil regresi tersebut, variabel PDRB berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap PMDN di Provinsi Banten selama pada periode 2010-20109.

Koefisien dari variabel PDRB memiliki nilai 3,951408 yang menunjukkan bahwa
apabila PDRB meningkat sebesar 1%, yang di mana hal ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan dalam aktivitas perekonomian dalam suatu daerah, maka dapat berdampak
terhadap realisasi PMDN di Provinsi Banten yang akan meningkat sebesar 3,951408% dengan
syarat variabel lain konstan. Dengan nilai koefisien yang positif ini, maka dapat
diinterpretasikan bahwa jumlah PDRB yang tinggi akan meningkatkan realisasi PMDN di
Provinsi Banten.

Nilai PDRB menggambarkan suatu kondisi perekonomian di suatu daerah. PDRB yang

mengalami peningkatan menunjukkan pertumbuhan ekonomi ke arah yang baik, sehingga hal
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ini dapat membangun iklim investasi yang kondusif dari segi faktor ekonomi. Investor akan
lebih percaya untuk menanamkan modalnya di wilayah yang memiliki kondisi perekonomian
yang baik, karena dianggap dapat membawa return keuntungan yang lebih tinggi.

Nilai PDRB di Provinsi Banten selama tahun 2010-2019 terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya, namun realisasi PMDN di Provinsi Banten sempat mengalami penurunan pada
tahun 2011 yakni senilai 4.298.570,7 (juta rupiah) yang diduga akibat dari ketidakpastian
ekonomi yang berlangsung pada saat itu dan kemudian berakibat pada lambatnya pertumbuhan
ekonomi. Pada tahun 2012, dengan PDRB yang meningkat, realisasi PMDN di Provinsi Banten
pun juga kembali meningkat senilai 5.117.535 (juta rupiah). Namun, penurunan nilai realisasi
PMDN juga terjadi pada tahun berikutnya yaitu dengan nilai 4.008.861,8. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutri Iswani pada tahun 2019 dengan judul Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri di Sumatera Utara.
Dalam penelitiannya, PDRB dinyatakan berpengaruh positif signifikan terhadap PMDN di
Sumatera Utara, terlepas fenomena di mana saat PDRB meningkat, PMDN justru mengalami
penurunan. Penurunan ini dapat dipengaruhi oleh faktor dari variabel-variabel lainnya di luar
nilai PDRB.

Hasil penelitian ini didudukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Beatriks Sefle,
Amran Naukoko, dan George Kawung pada tahun 2014 dengan judul Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Investasi di Kabupaten Sorong Tahun 2008-2012, yang menyatakan
bahwa variabel PDRB memiliki pengaruh positif signifikan terhadap PMDN di di Kabupaten
Sorong.

Sedangkan untuk variabel suku bunga kredit tidak memberikan pengaruh secara parsial
terhadap PMDN di Provinsi Banten selama pada periode 2010-2019. Akan tetapi, koefisien
variabel suku bunga kredit yang memiliki nilai negatif senilai memiliki nilai -1,820638
menunjukkan kesesuaiian dengan teori klasik. Berdasarkan dengan teori klasik, investasi
merupakan fungsi dari suku bunga yang di mana kenaikan tingkat suku bunga akan mendorong
keinginan masyarakat untuk melakukan investasi semakin kecil. Sebaliknya, semakin rendah
suatu tingkat suku bunga maka akan mendorong peningkatan investasi.

Selamatahun 2011 hingga 2013, tingkat suku bunga kredit investasi di sektor bank umum
Provinsi Banten mengalami penurunan dengan titik terendah yaitu 11,14% pada tahun 2013
Q2. Namun, tingkat suku bunga kredit investasi kembali mengalami peningkatan pada tahun
2014 dan 2015 dengan titik tertinggi pada nilai 12,36% pada tahun 2014 Q4. Hal ini dinilai
terjadi akibat respons dari kebijakan Bank Indonesia yang menaikkan suku bunga acuan
sebesar 1,75% pada tah
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian Neny Erawati dan Richard Llewelyn (2004) yang
menyatakan bahwa respon terhadap perubahan suku bunga baru akan muncul setelah 6-7 bulan,
terhitung dari suatu kebijakan mulai berlaku.

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Krisna
Maselar pada tahun 2014 dengan judul penelitian Pengaruh Tingkat Inflasi, PDRB, Suku
Bunga Kredit, Serta Kurs Dollar Terhadap Investasi. Dalam penelitian tersebut, variabel suku
bunga kredit dinilai tidak berpengaruh secara parsial terhadap PMDN di Provinsi Bali selama
periode 2003-2012.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pembahasan, maka berikut merupakan
kesimpulan yang dapat ditarik:

i.  Variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap PMDN di Provinsi Banten
selama periode 2010-2019. Nilai koefisien yang dihasilkan adalah 3.951408 dan nilai
probabilitas senilai 0.0000 yang di mana lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0.05).

ii. Variabel suku bunga kredit investasi tidak memberikan pengaruh secara parsial
terhadap PMDN di Provinsi Banten selama periode 2010-2019. Nilai koefisien yang
dihasilkan adalah -1.820638 dan nilai probabilitas senilai 0.3561 yang di mana lebih
besar dari tingkat signifikansi 5% (0.05).

Berdasarkan uji signifikansi, dapat dinyatakan bahwa variabel PDRB dan suku bunga
kredit investasi secara simultan berpengaruh terhadap PMDN di Provinsi Banten selama
periode 2010-20109.
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